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Jenis penelitian ini yaitu menggunakan Penelitian Eksperimen (experimental), Penelitian 
experimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, kondisi yang terkendalikan di maksud 
adalah adanya hasil penelitian dikonversikan ke dalam angka– angka, untuk analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan analisis, Desain Penelitian yang digunakan adalah 
Matching Pretest –Posttest Control Group Design dengan satu macam perlakuan. Desain 
penelitian ini merupakan rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa, 
sehingga akan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan, mengontrol, dan 
mengendalikan varian.Teknik Pengumpulan Data Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi , tes dan angket untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik Deskritif dan inferensial karena data akan 
digeneralisasikan untuk populasi. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan 
t-test (uji t), namun sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 
untuk mengetahui normalitas dan homogenitas varians.Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Minat dan 
Hasil Belajar IPA Terpadu (Biologi) Studi pada Materi Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Maros, 
serta kecenderungan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara undian, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 3, dan X MIPA 4 
dengan jumlah siswa 69 orang. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Terpadu (Biologi) Studi pada Materi Biologi Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Maros Dilihat dari Hasil Uji menggunakan one sampletest didapatkan Nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Artinya semakin menarik 
model pembelajaran yang diterapkan maka minat dan hasil belajar siswa juga akan semakin 
meningkat. 




Proses belajar mengajar akan berjalan bila 
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan 
memanfaatkan berbagai variasi strategi 
pembelajaran dan media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut merupakan 
rangkaian yang berlangsung secara berkelanjutan. 
Ketiga komponen tersebut dalam pembelajaran 
dapat dilihat sebagai sebuah tahapan yaitu tahap 
penyusunan tujuan pembelajaran, tahap 
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan penilaian 
hasil belajar. (St. Syamsudduha, 2014).  
Model Pembelajaran yang digunakan guru 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru 
harus mampu memilih model maupun metode 
pembelajaran yang tepat. Ketidak sesuaian model 
pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi 
pemahaman Siswa, sehingga dapat berdampak pada 
hasil belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan 
model pembelajaran juga dapat mempengaruhi 
partisipasi dan keaktifan peserta didik pada proses 
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pembelajaran yang dapat berdampak pada 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik. 
menunjukkan bahwa daya ingat Siswa 
dipengaruhi/diperoleh dari 20% pendengaran dan 
50% pengalaman dari apa yang dilihat / dialami. 
Arief. (Sutikno & Isa, 2010). 
Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk terlibat lebih besar, dan memberikan peserta 
didik kesempatan lebih banyak untuk mendapatkan 
wawasan dan mengembangkan konsepnya sendiri 
dengan lebih baik. Berdasarkan pengertian tersebut, 
diketahui bahwa pembelajaran inkuiri dapat 
meminimalkan masalah pembelajaran seperti 
kurang aktifnya peserta didik dan rendahnya hasil 
belajar.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan Penelitian 
Eksperimen (experimental), Penelitian experimen 
adalah penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan, kondisi yang 
terkendalikan di maksud adlah adanya hasil 
penelitian dikonversikan ke dalam angka– 
angka,untuk analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2011). 
Desain Penelitian yang digunakan adalah 
Matching Pretest –Posttest Control Group Design 
dengan satu macam perlakuan. Desain penelitian ini 
merupakan rencana dan struktur penelitian yang 
disusun sedemikian rupa, sehingga akan dapat 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan, 
mengontrol, dan mengendalikan varian. (Sugiyono, 
2009). 
Tabel 1. Desain Matching Pretest –Posttest Control 
Group Design 
Kelompok Pre test Perlakuan Post test 
KE O1 X1 O2 
KK O1 X2 O2 
Keterangan : 
KE : Kelompok Experimen 
KK : Kelompok Kontrol 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April –Mei 
2019, bertempat penelitian adalah SMA Negeri 1 
Maros Jl. Mangga Nomor 1, Turikale, Kabupaten 
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas 
X SMA Negeri 1 Maros sebanyak 135 Siswa Tahun 
Ajaran 2019/ 2020. Pengambilan pada Penelitian ini 
menggunakan Teknik Random Sampling dengan cara 
undian Cara Undian Pengambilan sampel secara 
undian ialah seperti layaknya orang melaksanakan 
undian. Berdasarkan Pendapat tersebut di atas maka 
Peneliti menetapkan jumlah Sampel dalam  
Penelitian ini adalah Kelas X SMA Negeri 1 Maros 
sebesar 2 kelas dari jumlah populasi dalam satu 
kelas 35 dan 34 siswa. Jadi jumlah sampel penelitian 
ini adalah sampel peserta 69 didik. Sampel 
penelitian ini adalah dua kelas yang diambil dari 
populasi, dengan ketentuan satu kelas eksperimen 
dengan jumlah siswa 34 dan satu kelas kontrol 
dengan jumlah siswa 35. Penentuan kelas diacak 
secara random.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Instrumen tes 
digunakan untuk mengukur Minat dan hasil belajar 
siswa serta keterampilan, pengetahuan intelejensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. 
Adapun alat yang digunakan untuk mengukur 
Minat dan Hasil Belajar sebagai berikut : 
1. Lembar Observasi untuk mengukur Minat Belajar 
siswa dengan pemberian Angket Tertutup. 
2. Lembar Observasi untuk mengukur Hasil Belajar 
Siswa yaitu dengan pemberian soal dengan 
bentuk pilihan ganda. 
Pemilihan teknik dalam kegiatan pengumpulan 
data dilakukan agar kita memperoleh data penelitian 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
Angket dan tes untuk mengumpulkan data 
penelitian. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan statistik inferensial karena data akan 
digeneralisasikan untuk populasi. Statistik inferensial 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi (Sugiyono, 2009: 148). Teknik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan t-
test (uji t), namun sebelum dilakukan pengujian, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk 
mengetahui normalitas dan homogenitas varians. 
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Setelah melakukan uji prasyarat, akan dilakukan 
uji hipotesis penelitian, dalam penelitian ini 
digunakan Analisis Statistik Uji-T Sampel 
Independent Satu Arah (Pihak Kanan) dengan taraf 
signifikan ( ) = 0,05. 
 
C. HASIL PENELITIAN  
1. Analisis Statistik Deskriptif Minat Belajar 
Angket minat belajar yang telah diisi oleh siswa 
diberikan skor berdasarkan jumlah skor tertinggi 
angket maka minat belajar siswa digolongkan 
kedalam beberapa kategori, tinggi, sedang, dan 
rendah. Kategori minat belajar siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
 Tabel 2. Kategori Minat Belajar Biologi  
No Interval Klasifikasi 
Frekuensi Persentase 
Kontrol Eksperimen Ekspermen Kontrol 
1 68- 93 Rendah 35 5 100% 15,1% 
2 94- 119 Sedang 0 10 0% 30,3% 
3 120-145 Tinggi 0 19 0% 57,5% 
Jumlah 35 34 100% 100% 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat frekuensi minat belajar 
biologi siswa MIPA 3 (kelas kontrol) untuk nilai 
tertinggi berada dalam kategori rendah sebanyak 35 
orang (100%), untuk kategori rendah 0 orang (0%) 
sedangkan kategori tinggi 0 orang (0%). Sedangkan 
untuk minat belajar biologi siswa MIPA 4 ( kelas 
eksperimen ) untuk nilai tertinggi berada dalam 
kategori tinggi sebanyak 19 orang (57,5%), untuk 
kategori sedang sebanyak 10 orang (30,3%), dan 
kategori rendah sebanyak 5 orang (15,1%). 
Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
siswa merasa pembelajaran cenderung merasa 
bosan dengan metode pembelajaran untuk kelas 
eksperimen berada pada tingkatan terendah yang 
artinya untuk kelas eksperimen merasa tidak 
memiliki minat belajar terhadap biologi karena 
merasa bosan dengan pembelajaran biologi yang 
terkesan membosankan serta hanya menggunakan 
metode ceramah dalam penyampaian materinya.  
Penilaian minat belajar berdasarkan angket yang 
digunakan meliputi empat aspek, yaitu perhatian, 
relevansi, percaya diri, dan kepuasan. 
2. Hasil Belajar  
Data hasil belajar biologi diambil dari nilai 
preetest dan posttest siswa.Berikut adalah tabel 
distribusi frekuensi data hasil belajar biologi.  
Tabel 3. Hasil Preetest dan Posttest Biologi Siswa Kelas MIPA 3 (Kelas Kontrol) 
No Interval Klasifikasi 
Frekuensi Persentase 
Preetest Posttest Preetest Posttest 
1 86-100 Sangat Tinggi 0 0 0% 0% 
2 71- 85 Tinggi 0 0 0% 0% 
3 56 -70 Sedang 13 15 37,14% 44,7% 
4 41- 55 Rendah 11 10 28,9% 27,1% 
5 < 40 Sangat Rendah 11 10 28,9% 27,1% 
Jumlah 35 35 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar nilai pretest yaitu 13 orang (37,14%) 
memiliki hasil belajar biologi dalam kategori sedang, 
11 orang (28,9%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori rendah, 11 orang (28,9%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori sangat rendahdan 
tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar dalam 
kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk nilai 
posttesnya yaitu 15orang (44,7%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori sedang, 10 orang 
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(27,1%) memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
rendah, 10 orang (27,1%) memiliki hasil belajar 
biologi dalam kategori sangat rendah dan tidak ada 
siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori 
sangat tinggi. 
 
Tabel 4. Hasil Preetest dan Posttest Biologi Siswa Kelas MIPA 4 (Kelas Eksperimen) 
No Interval Klasifikasi 
Frekuensi Persentase 
Preetest Posttest Preetest Posttest 
1 86-100 Sangat Tinggi 0 4 0% 11,7% 
2 71- 85 Tinggi 5 18 14,8% 52,10% 
3 56 -70 Sedang 18 12 52,1% 35,2 % 
4 41- 55 Rendah 11 0 32,4% 0% 
5 < 40 Sangat Rendah 0 0 0% 0% 
Jumlah 34 34 100% 100% 
  
Berdasarkan Tabel 4 nilai preetest yaitu 5 orang 
(14,8%) memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
tinggi, 18 orang (52,1%) memiliki hasil belajar biologi 
dalam kategori sedang, 11 orang (32,4%) memiliki 
hasil belajar biologi dalam kategori rendah dan tidak 
ada siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori 
sangat tinggi dan sangat rendah. Sedangkan nilai 
posttestyaitu 4 orang (11,7%) memiliki hasil belajar 
biologi dalam kategori sangat tinggi, 18 orang 
(52,10%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori tinggi, 12 orang (35,2%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori sedang dan tidak ada 
siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori 
rendah dan sangat rendah. 
3. Statistik inferensial  
Statistik inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari hubungan variabel 
X dengan variabel Y. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan uji normalitas dengan kolmogrov-
smirnov berdasarkan hasil perhitungan dengan 
bantuan aplikasi SPSS 25 dengan nilai alpa 0,05 yaitu 
jika signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika signifikansi (Asymp.sig) 
< 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (wiratna 
sujarweni,52-55: 2015).  
Hasil uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
 






Statistic df Sig. 
hasil_preetest 
mipa 3 .135 35 .079 
mipa 4 .145 34 .078 
hasil_posttest 
mipa 3 .149 35 .064 
mipa 4 .153 34 .068 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui Hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov membuktikan bahwa sebaran 
data untuk hasil belajar berdistribusi normal karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.079 pada data 
pretest MIPA 3, 0.078 pada data pretest MIPA 4, 
0.064 pada data posttest MIPA 3, dan 0.068pada 
data posttest MIPA 4 Nilai Asymp.Sig (2-tailed) jauh 
lebih besar dari 0,05 sehingga syarat data 
berdistribusi normal terpenuhi. 






Statistic df Sig. 
Minat 
mipa 3 .082 35 .200
*
 
mipa 4 .155 34 .430 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui Hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov membuktikan bahwa sebaran 
data untuk minat belajar berdistribusi normal karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.200 pada data 
minat belajar biologi MIPA 3, dan 0.430 pada data 
minat belajar biologi MIPA 4 Nilai Asymp.Sig (2-
tailed) jauh lebih besar dari 0,05 sehingga syarat 
data berdistribusi normal terpenuhi. 
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b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas berdasarkan hasil perhitungan 
dengan bantuan aplikasi SPSS 25 dengan nilai alpa 
0,05 yaitu jika signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka 
data berdistribusi homogen dan jika signifikansi 
(Asymp.sig) < 0.05 maka data tidak berdistribusi 
secara homogen (wiratna sujarweni,52-55: 2015).  
Tabel 7. Hasil Uji homogenitas minat belajar  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.252 1 69 .430 
Berdasarkan tabel 7 diketahui Hasil uji 
homogenitas membuktikan bahwa sebaran data 
untuk minat belajar berdistribusi homogen karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar .430 pada data 
minat belajar biologi. Nilai Asymp.Sig (2-tailed) jauh 
lebih besar dari 0,05 sehingga syarat data 
berdistribusi secara homogenl terpenuhi. 




df1 df2 Sig. 
hasil_preetest 1.616 1 69 .208 
hasil_posttest .083 1 69 .774 
Berdasarkan tabel 8 diketahui Hasil uji 
homogenitas membuktikan bahwa sebaran data 
untuk hasil belajar berdistribusi homogen karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) untuk preetest sebesar 
0.208 pada data hasil belajar biologi dan 0.774 pada 
data posttest hasil belajar biologi. Nilai Asymp.Sig (2-
tailed) jauh lebih besar dari 0,05 sehingga syarat 
data berdistribusi secara homogen terpenuhi. 
c. Analisis One Sample T-Test 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, yaitu 
ingin mengetahui apakah ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) terhadap minat belajar dan hasil belajar 
biologi siswa kelas X SMAN 1 Maros, maka 
digunakan analisis one sample T-Test. hasil analisis 
hipotesis one sample T-Test t dapat dilihat pada 
Tabel 9 sebagai berikut : 
Tabel 9 Hasil Analisis One Sample t-test dengan 
Aplikasi SPSS 24 
 t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Minat 102.294 32 .000 79.15152 
Hasil 53.339 32 .000 74.66667 
Berdasarkan tabel 9 hasil uji menggunakan one 
samplet-test, didapatkan nilai yang signifikansi 
berada dibawah taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan 
nilai one samplet-test nilai yang didapat yaitu 
sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing (guided inquiry) terhadap minat belajar 
dan hasil belajar biologi siswa KelasX SMA Negeri 1 
Maros. 
 
D. PEMBAHASAN  
1. Minat Belajar  
Hasil penelitian menunjukkan minat belajar 
biologi siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol 
untuk nilai tertinggi berada dalam kategori rendah 
sebanyak 35 orang (100%), untuk kategori rendah 0 
orang (0%) sedangkan kategori tinggi 0 orang (0%).  
Minat belajar biologi siswa X MIPA 4 sebagai 
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). 
Pada pretest frekuensi kategori rendah sebanyak 34 
orang (100%) dan pada posttest mengalami 
penurunan menjadi 5 orang (15,1%), frekuensi 
kategori sedang pada pretest 0 orang (0%) pada saat 
posttest meningkat menjadi 10 orang (30,3%), 
sedangkan untuk frekuensi kategori tinggi pada 
pretest 0 orang (0%) pada saat posttest meningkat 
menjadi 19 orang (57,5%). 
Hal ini menunjukkan bahwa kelas X MIPA 3 
cenderung minat belajarnya tidak daperubahan 
berbeda dengan kelas X MIPA 4 minat belajar yang 
ditunjukkan siswa kelas X MIPA 4 berbeda ketika 
sebelum di terapkan model pembelajaran inquiry 
terbimbing dan setelah di terapkan metode inquiry 
terbimbing hal ini terjadi karena siswa merasa 
tertarik dan tertantang ketika diterapkan model 
inkuiri terbimbing dalam menyampaikan 
pembelajaran. 
2. Hasil Belajar  
Hasil penelitian menunjukkan hasil preetest 
sebagian besar siswa kelas MIPA 3 yaitu 13 orang 
(37,14%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori sedang, 11 orang (28,9%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori rendah, 11 orang 
(28,9%) memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
sangat rendah dan tidak ada siswa yang memiliki 
hasil belajar dalam kategori sangat tinggi, hasil 
posttest sebagian besar siswa kelas MIPA 3 yaitu 14 
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orang (40%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori sedang, 10 orang (27,1%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori rendah, 11 orang 
(28,9%) memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
sangat rendah dan tidak ada siswa yang memiliki 
hasil belajar dalam kategori sangat tinggi.  
Hasil preetest sebagian besar siswa kelas MIPA 4 
yaitu 5 orang (14,8%) memiliki hasil belajar biologi 
dalam kategori tinggi, 18 orang (52,10%) memiliki 
hasil belajar biologi dalam kategori sedang, 11 orang 
(32,4%) memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
rendah dan tidak ada siswa yang memiliki hasil 
belajar dalam kategori sangat tinggi dan sangat 
rendah, hasil posttest sebagian besar siswa kelas 
MIPA 4 yaitu 4 orang (11,7%) memiliki hasil belajar 
biologi dalam kategori sangat tinggi, 18 orang 
(52,10%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori tinggi, 12 orang (35,2%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori sedang dan tidak ada 
siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori 
rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai siswa yang diberikan model 
pembelajaran inquiy mengalami peningkatan yang 
sangat pesat hal ini di sebabkan karena minat siswa 
untuk belajar biologi meningkat sehingga mereka 
memiliki semangat untuk belajar dan terdorong agar 
nilainya semakin baik, yang mana Model 
pembelajaran inkuiri meningkatkan keterampilan 
siswa dalam pemecahan masalah pada situasi-situasi 
baru dan berbeda yang mungkin mereka dapati pada 
saat-saat lain (mendatang). Sebagai hasil dari 
pembelajaran inkuiri, siswa-siswa menjadi terlatih 
dan terbiasa menghadapi permasalahan-
permasalahan baru yang ditemui. Mereka juga 
mempunyai keterampilan-keterampilan khusus 
untuk memecahkan masalah tersebut dan 
membantu guru secara simultan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dalam model pembelajaran 
ini, siswa selalu diberikan kesempatan untuk 
mempelajari informasi-informasi yang mereka 
minati atau memecahkan masalah-masalah yang 
mereka formulasikan sendiri lewat pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan di awal pembelajaran. 
Secara alamiah motivasi siswa akan terbangun 
karena apa yang informasi yang dipelajari atau 
masalah yang sedang dipecahkan merupakan hal-hal 
yang menarik perhatian dan pemikiran mereka. 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan di SMA Negeri 1 Maros Tahun 2019, tentang 
pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
minat dan hasil belajar IPA Terpadu (Biologi) Studi 
pada materi Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Maros, 
Adapun kesimpulannya menunjukan bahwa:  
1. Minat belajar biologi siswa kelas X MIPA 3 
sebagai kelas kontrol untuk nilai tertinggi berada 
dalam kategori rendah sebanyak 35 orang 
(100%), Minat belajar biologi siswa X MIPA 4 
sebagai kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan 
perlakuan (posttest). Pada pretest frekuensi 
kategori rendah sebanyak 34 orang (100%) dan 
pada posttest mengalami penurunan menjadi 5 
orang ( 15,1 %), dan pada saat posttest 
meningkat menjadi 10 orang (30,3%), sedangkan 
untuk frekuensi kategori tinggi pada pretest 0 
orang (0 %) pada saat posttest meningkat 
menjadi 19 orang (57,5%). hasil preetest 
sebagian besar siswa kelas MIPA 3 dalam 
kategori yang dominan sebanyak 13 orang 
(37,14%) memiliki hasil belajar biologi dalam 
kategori sedang, sedangkan hasil posttest 
sebagian besar siswa kelas MIPA 3 kategori yang 
dominan yaitu 14 orang (40%) memiliki hasil 
belajar biologi dalam kategori sedang.  
2. Hasil preetest sebagian besar siswa kelas MIPA 4 
kategori yang dominan memiliki hasil belajar 
biologi dalam kategori tinggi 18 orang (52,10%) 
hasil posttest sebagian besar siswa kelas MIPA 4 
kategori yang dominan 18 orang (52,10%) 
memiliki hasil belajar biologi dalam kategori 
tinggi. 
3. Ada Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Minat 
Belajar dan Hasil Belajar IPA Terpadu (Biologi) 
Studi pada materi Biologi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Maros, Dilihat dari Hasil Uji 
menggunakan one sampletest didapatkan Nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Artinya semakin menarik 
model pembelajaran yang diterapkan maka 
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